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PENGANTAR

Pertama dan utama sekali, puji dan syukur dipanjatkan kepada Allanh SWT atas segala
rahmat dan hidayahNya sehingga, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, berhasil dan sukses menyelenggarakan Seminar
Internasional Pendidikan Karakter dengan tema “Membangun Karakter Bangsa Melalui
Pendidikan Karakter." Tanpa rahmat dan hidayah Allah SWT manalah mungkin seminar
dimaksud terlaksana.

Seminar Internasional Pendidikan Karakter tersebut dilaksanakan, Sabtu 24 Mei 2014
dengan Pemakalah Utama Eran Williams, Ph.D (RELO USA), Christine Pheeney, MA (AVID
Australia), dan Prof. Dr. Jumadi, M.Pd. (Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin) dengan
50 lebih pemakalah pada pararel session dengan lima pilahan, yaitu: Pendidikan Karakter dan
Pendidikan Bahasa, Pendidikan Karakter dan Pendidikan IPA, Pendidikan Karakter dan
Pendidikan IPS, Pendidikan Karakter dan Pendidikan Olahraga, dan Pendidikan Karakter
Perspektif lImu Pendidikan. Pada acara pembukaan, Jumat, 23 Mei 2014, seminar dibuka cleh
Drs. Rudy Resnawan, Wakil Gubernur Kalimantan Selatan dan kemudian dengan paparan
Pembicara Kunci, Prof. Furqon, Ph.D., Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Panitia seminar meminta Pemerintah Provinsi Kalimantan Selatan (Pemprov Kalsel)
dan Pemerintah Republik Indonesia (Kemendikbud) dengan maksud dapat memberikan picuan
bagi peserta seminar yang datang, baik dari Kalimantan Selatan dan daerah-daerah lain di
Indonesia, maupun mancanegara, dalam kerangka “melihat” permasalahan Pendidikan Karakter
dalam persepektif lokal, nasional, dan global. Lebih khusus, dalam menjawab kondisi obyektif
saat ini, dimana adanya fenomena berbagai perilaku anak bangsa yang menjauh dari nilai-nilai
luhur lokal, nasional, maupun universal dengan “perilaku menyimpang.” Pendidikan Karakter
diintroduksi sebagai satu dari sekian jawaban yang menjanjikan. Hal tersebut dimaksudkan,
dalam pembangun karakter (character building) sejatinya kita, terutama dalam konteks pendidikan
Indonesia, membangun karakter nasional (national and character building) dalam persepktif,
pembangunan pendidikan yang valid adalah yang berlandaskan nilai-nilai budaya lokal dan
nasional sehingga peserta didik tidak tercerabut dari akar budayanya.

Kalaulah ada hal paling disayangkan, pada pengantar prosiding ini, panitia tidak
mungkin menggambarkan kegairahan seminar dengan 600 peserta menyimak serius Makalah
Sambutan, Makalah Kunci, Makalah Utama, dan 50 Makalah Pilahan yang dibalut diskusi
menarik dan mendalam dengan argumentasi akademik, yang kalau disimpulkan dalam satu
xalimat: Pendidikan karakter hendaklah menjadi ruh Pendidikan nasional.

Pengauntar

T




Tentu saja, seminar hebat ini terselenggara atas atensi dan kontribusi, baik dari
pimpinan Kemendikbud, Pemprov Kalsel, Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, dan
terutama FKIP Unlam Banjarmasin sehingga panitia dapat menunaikan tugas dengan baik. k
Bahwa berbagai kekurangan terikut padanya sudah jelas dengan sendirinya. Untuk itu kami
mohon maaf kepada segala pihak atas segala kekurangan panitia.

Akhirulkalam, mohon maaf lahir batin.

Banjarmasin, 27 Juli 2014
Ketua Panitia:

Ersis Warmansyah Abbas
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PEMBENTUKAN KARANTER ANAK SEKOLAH DASAR
MELALUI PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA YANG SANTUN
Oleh
Dr. Muslimin, S.Pd, M.Pd
Dosen Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Negeri Gorontalo
Email: musiyan82@gmail.com

ABSTRAK

Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan untuk usia anak antara 6-13 tahun yang
memiliki karakteristik selalu ingin tahu terhadap sesuatu, baik yang belum atau sudah
pernah dilihat, dirasakan atau dialami. Biasanya siswa sekolah dasar membutuhkan guru
sebagai pembimbing yang dapat dijadikan idolanya. Pada umumnya siswa SD
mengidolakan gurunya yang merupakan guru kelas. Guru kelas di SD memegang semua
mata pelajaran, kecuali agama dan olah raga. Setiap hari guru selalu berkomunikasi
dengan siswa sebagai peserta didiknya dengan menggunakan bahasa. Bahasa sebagai
alat komunikasi dan pengantar dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, memegang
peranan penting untuk membentuk karakter siswa. Guru menjadi teladan bagi siswanya
dalam melakukan segala sesuatu yang berkaitan dengan pembelajaran melalui bahasa
yang digunakannya (bahasa yang santun).

Di era modern ini, tidak dapat dipungkiri bahwa terjadinya masalah di kalangan
masyarakat karena disebabkan oleh kasalahpahaman dalam berkomunikasi/berbahasa
atau penggunaan bahasa yang tidak santun. Terkadang hal ini tidak disadari bahwa kita
sering menghujat, memaki, memfitnah, memprovokasi, mengejek atau melecehkan
orang lain. Hal ini merupakan salah satu bentuk prilaku kurang baik yang dapat
menjerumuskan kita dan orang lain pada hal-hal yang negatif. Pada dasarnya bahasa
adalah perwujudan budaya bangsa Indonesia yang digunakan masyarakat termasuk guru
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan tujuan menyampaikan
maksud atau tujuan kepada lawan bicara.

Oleh karena itu, pembentukan karakter siswa dapat dipadukan dengan penggunaan
bahasa yang santun sebab antara karakter dan budaya (termasuk bahasa di dalamnya)
saling berkaitan dan saling mempengaruhi, mengingat keduanya dapat dikaitkan melalui
pembelajaran. Kesantunan berbahasa seorang guru merupakan cermin kualitas
kepribadian/teladan bagi siswanya sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi
pembentuk karakter anak atau siswa.

Kata Kunci: karakter, anak, bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN

Anak usia di bawah 10 tahun seseungguhnya belum mempunyai fondasi
yang kuat dalam menjalani hidup, cara berpikir, dan tingkah laku. Jadi semua hal
yang dilihat, didengar, dan dirasakan selama masa pertumbuhan akan diserap
melalui pikirian dan dijadikan sebagai dasar atau modal bersikap dan bertingkah
laku dalam hidupnya. Oleh karena itu, menjadi tugas dan tanggung jawab orang
tua untuk memilah, memilih, dan menentukan input yang akan dimasukkan
untuk membentuk karakter anak pada hal-hal yang baik/positif sehingga tumbuh
menjadi generasi masa depan yang membanggakan.

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi yang begitu cepat
membuat manusia dengan mudah mendapatkan informasi apa saja tanpa
melalui proses filterisasi, sehingga banyak informasi yang seharusnya tidak perlu
diketahui, namun dapat diakses secara bebas dan terbuka. Teknologi dan
informasi sebenarnya tidak perlu disalahkan, yang salah justru orangnya yang
memanfaatkan teknologi tersebut. Beberapa fakta menunjukkan bahwa negara
kita tercinta Indonesia mengalami krisis multidimensi, terutama permasalahan
yang terkait dengan penyimpangan moral, seperti: seks bebas, tawuran pelajar,
kebut-kebutan di jalan, pengguna narkoba, minuman keras, perjudian, kasus
korupsi, perampokan, bom bunuh diri teroris, kasus video porno, dan prilaku
sodomi pada anak-anak.

Nampak jelas bahwa begitu banyak permasalahan yang dialami negeri ini.
Tentu kita semua merasa sangat prihatin melihat kondisi ini, dan yang paling
memprihatinkan adalah adanya kasus pelecehan seksual pada anak-anak usia
dini yang notabenenya adalah sebagai calon generasi penerus dan pemimpin
bangsa Indonesia di masa mendatang. Menurut Warsono (2010) kondisi seperti
ini tentu saja sangat memprihatinkan bagi kita semua. Di tengah kondisi bangsa
yang sedang terpuruk secara ekonomi, moralitas generasi muda kita juga
terpuruk. Keterpurukan moralitas generasi muda tentu saja sangat

mengkawatirkan kita semua, sebab merekalah yang akan menjadi pemimpin



bangsa di masa mendatang. Kita tidak bisa membayangkan seandainya di masa
mendatang negara ini dipimpin oleh orang-orang yang tidak bermoral, mungkin
negara ini akan semakin kacau.

Oleh karena itu, salah satu solusi mengatasi permasalahan terkait dengan
pembentukan karakter anak adalah melalui pendidikan baik formal maupun
nonformal. Penguatan karakter anak melalui pendidikan diharapkan mampu
melahirkan masyarakat yang terdidik berakhlak mulia dan mampu meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk hidup secara harmonis, toleran dalam
kemajemukan, berwawasan kebangsaan yang demokrasi serta berwawasan
global. Hal ini relevan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional
pasal 3: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dari tujuan pendidikan nasional tersebut mempunyai makna bahwa
potensi yang perlu dikembangkan dari diri siswa bukan hanya aspek kognitip
saja namun aspek afektif dan aspek psikomotorik. Dengan kata lain pendidikan
nasional juga bertujuan untuk membentuk karakter siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka langkah strategis pembentukan
karakter siswa sesuai UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dapat
dilakukan melalui penggunaan bahasa yang santun sebab antara karakter dan
budaya (termasuk bahasa di dalamnya) saling berkaitan dan saling
mempengaruhi, mengingat keduanya dapat dikaitkan melalui pembelajaran.
Kesantunan berbahasa seorang guru merupakan cermin  kualitas
kepribadian/teladan bagi siswanya sehingga berpotensi untuk dikembangkan

menjadi pembentuk karakter anak atau siswa.



METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut
Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap
satu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau
satu peristiwa tertentu. Creswell (1998) menjelaskan bahwa suatu penelitian
dapat disebut sebagai penelitian studi kasus apabila proses penelitiannya
dilakukan secara mendalam dan menyeluruh tehadap kasus yang diteliti.

Berdasarkan pendapat tersebut, studi kasus yang digunakan adalah studi
kasus observasi dengan teknik pengumpulan datanya melalui observasi peran
serta atau pelibatan (participant observation), sedangkan fokus studinya pada
suatu organisasi tertentu. Bagian-bagian organisasi yang menjadi fokus studinya
antara lain: (a) suatu tempat di dalam sekolah, (b) satu kelompok siswa, (c)
kegiatan sekolah.

Dengan mengacu pada pendapat di atas, studi kasus yang dilakukan
adalah pada siswa Kelas 1c, Sekolah Dasar Negeri No. 30 Kota Selatan, Kota
Gorontalo. Penulis melakukan pengamatan pada interaksi siswa saat berada di
sekolah pada bulan April 2014. Langkah-langkah pengumpulan dan analisis data
meliputi: (a) pemilihan kasus, (b) pengumpulan data, (c) analisis data, (d)

perbaikan, dan (e) penulisan laporan.

PEMBAHASAN

Terjadinya masalah di kalangan masyarakat karena disebabkan oleh
kasalahpahaman dalam berkomunikasi/berbahasa atau penggunaan bahasa yang
tidak santun. Terkadang hal ini tidak disadari bahwa kita sering menghujat,
memaki, memfitnah, memprovokasi, mengejek atau melecehkan orang lain. Hal
ini merupakan salah satu bentuk prilaku kurang baik yang dapat menjerumuskan
kita dan orang lain pada hal-hal yang negatif. Pada dasarnya bahasa adalah

perwujudan budaya bangsa Indonesia yang digunakan masyarakat termasuk guru



dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan dengan tujuan

menyampaikan maksud atau tujuan kepada lawan bicara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak
sebenarnya dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana. Salah cara yang
dapat dilakukan oleh orang tua atau guru melalui penggunaan bahasa
komunikasi positif dan efektif. Untuk itu, dari hasil penelitian tersebut ada
beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mewujudkan upaya pembentukan
karakter anak bangsa agar menjadi generasi cemerlang dan generasi emas yang
unggul dan berbudi luhur sesuai dengan cita-cita dan harapan bangsa kedepan.
1. Strategi Membentuk Karakter Anak Sekolah Dasar

Strategi pembentukan karakter pada siswa SD dapat melalui beberapa
cara antara lain: (1) keteladanan, (2) penanaman disiplin, (3) pembiasaan, (4)
menciptakan suasana konduksif, (5) integrasi dan internalisasi (Furgon, 2011:4).

Untuk itu, ada beberapa poin yang dapat digunakan untuk membentuk
karakter anak agar menjadi anak yang baik, berkarakter, dan memiliki sikap
sopan santun, sebagai berikut:

a) Dimulai sejak kecil. Anak harus diajarkan tentang sopan santun sedini
mungkin. Dari saat anak kita sudah dapat berbicara, ajarkan mereka tentang
kata: "Terima kasih" atau "Maaf". Semakin dini kita memperkenalkan sopan
santun kepada anak, maka akan semakin baik pola dan tingkah laku anak
untuk bersikap sopan kepada siapa saja, sehingga tidak akan menjadi sebuah
keterpaksaan.

b) Sebaiknya diajarkan sikap menghormati. Sopan santun perlu dimulai dari
orangtua memperlakukan anak sejak lahir. Tumbuhkan sikap sopan santun
dimulai dari rasa hormat kepada orang lain dan rasa hormat dimulai dari
sikap terhadap orang lain dan termasuk anak-anak teman sebayanya.

c) Tumbuhkan sikap keteladanan. Ketika anak berusia 2 tahun hingga 4 tahun
mereka kerap mengulang apa yang mereka dengar. Biarkan anak-anak kerap

mendengar kata-kata yang baik seperti “mohon maaf”’, "minta tolong",



d)

f)

"terima kasih", "terima kasih kembali", dan "permisi". Walaupun kata-kata
tersebut ditujukan pada orang lain, anak-anak dapat belajar dari apa yang
mereka dengar dan lihat dari orang dewasa. Biarkan anak menangkap kesan
dan situasi dari pembicaraan yang sopan.

Biasanya anak berbicara dengan menyebut nama. Biasakan memanggil
nama anak ketika berinteraksi dengan mereka, sehingga mereka akan belajar
sopan santun dan mereka merasa dekat, misal, "Papa..! Noval boleh minta
tolong....”, atau anak yang berbicara: "lIbu, boleh Noval minta izin.....".
Luangkan waktu untuk memberi perhatian pada anak. Ajaklah anak-anak
sesekali dalam kegiatan orang dewasa, terutama jika tak ada anak-anak lain
ikut serta. Ketika anak hanya berada di antara orang dewasa, mereka akan
kerap membuat masalah sebagai upaya mencari perhatian Anda. Bahkan
anak yang selama ini berperilaku baik sekalipun. Cobalah memperkenalkan
dan menyertakan kehadiran sang anak, ini akan mengajarkan keterampilan
sosial pada anak. Tetaplah terkoneksi dan pertimbangkan situasi anak yang
dapat memperlihatkan perilaku kurang menyenangkan. Selama aktivitas
Anda bersama orang dewasa lain, upayakan tetap dekat dengan anak paling
kecil Anda. Jangan lupa tetap lakukan kontak mata dan berbicara padanya.
Bantulah anak merasa menjadi bagian dari aktivitas sehingga dapat mengusir
kebosanan dan keinginan membuat masalah.

Jangan melakukan tindakan paksaan saat mengajari sopan santun. Bahasa
adalah kemampuan yang sebaiknya mengalir, bukan dipaksakan. Boleh saja
sesekali Anda meminta anak mengatakan "minta tolong" atau "terima kasih".
Selalu mengulang meminta anak mengatakan "kata ajaib" sebagai syarat
memberikan sesuatu, akan membuat anak merasa bosan dengan kata-kata
sopan sebelum mereka memahaminya. Jika Anda ingin meminta anak
mengatakan "minta tolong", sebaiknya sekedar katakan saja dengan cara
yang baik. Dan pastikan mereka mendengar kalimat yang Anda utarakan.

Kebiasaan ini akan lebih cepat ditangkap jika Anda memberikan permintaan



h)

i)

dengan kalimat-kalimat yang enak didengar sembari senyum di wajah
orangtua.

Koreksi secara sopan. Ketika anak membuat sebuah kebodohan atau
kesalahan, jaga intonasi dan suara tetap terkontrol. Tetap upayakan kontak
mata dan letakkan tangan di bahunya sembari menasihati. Gestur ini
merefleksikan jika orangtua mengoreksi anak karena kepeduliannya. Dan,
bukan karena marah. Kesopanan yang diperlihatkan pada anak akan
menunjukkan betapa berharganya anak di mata orangtua. Dan, orangtua
ingin anak belajar dari kesalahannya serta selalu mendengarkan nasihat
orangtua. Kelak, anak juga akan menjadi orang dewasa yang dapat
menghormati dan menghargai orang lain.

Berikan contoh pada anak. Anak-anak belajar melalui apa yang mereka lihat.
Karena itu, tunjukkan anak Anda bagaimana cara bersikap yang baik. Anda
juga harus melakukan apa yang Anda suruh mereka lakukan, hal ini akan
menjadi contoh baik untuk anak Anda tiru nantinya.

Jangan biarkan ketika anak tidak berbuat sopan. Beberapa tata krama dan
sopan santun mau tak mau harus dilakukan oleh anak Anda. Seperti jangan
menggigit orang lain atau berteriak di tempat umum. Jangan biarkan anak
berpikir hal-hal tersebut boleh dilakukan. Ajarkan kepadanya bahwa hal-hal
seperti berterima kasih, kesopanan, menunggu giliran serta menyapa orang
lain adalah hal yang harus dilakukan. Berilah pengertian bahwa hak dan
kewajiban saling berhubungan. Jika ia ingin mendapatkan hak, maka ia harus

melaksanakan kewajibannya.

Faktor-Faktor Penyebab Hilangnya Budaya Satun pada Anak Didik terhadap
Gurunya

Merosotnya budaya sopan santun peserta didik terhadap guru, orang tua

atau orang lain dipengaruhi banyak faktor, baik dari siswa sebagai faktor internal

dan faktor eksternal seperti guru, perkembangan teknologi informasi dan



komunikasi atau ICT, pengaruh moderenisasi kultur, pergaulan bebas, dan

penyalahgunaan obat-obat terlarang juga mengambil peranan dalam proses

hilangnya sopan santun peserta didik terhadap guru atau orang tua/orang lain.

Guru sebagai salah satu faktor eksternal di atas, ternyata memiliki
pengaruh yang sangat menonjol terhadap lunturnya budaya sopan santun
peserta didik. Hal ini disebabkan oleh beberapa alasan sebagai berikut:

a) Penampilan guru. Hal ini sangat penting karena peserta didik akan menilai
rapi atau tidaknya cara berpakaian guru, harum atau bau aroma tubuh guru
tersebut, panjang atau pendek rambut guru (khusus guru laki-laki).

b) Telat atau jarang masuk, dengan beban 24 jam pelajaran dan banyaknya
adminitrasi yang harus dibuat oleh seorang guru ditambah lagi ada side job
untuk menambah penghasilan. Akan berdampak pada performa guru
tersebut sehingga sering telat dan tidak masuk.

c) Pilih kasih, sifat ini yang sering tidak disadari oleh guru dan sering
membanding- bandingkan peserta didik yang satu dengan peserta didik yang
lain.

d) PR dan tugas sering tidak dikoreksi, dengan mengoreksi dan memberikan
nilai merupakan reward bagi peserta didik sebagai bentuk penghargaan guru
terhadap hasil kerja keras peserta didik tersebut.

e) Berkata kasar, perkataan yang kasar akan membuat pandangan negatif

peserta didik terhadap guru.

3. Bahasa sebagai Wadah Pembentukan Karakter Anak

Bahasa sebagai alat komunikasi, merupakan saluran perumusan maksud
pembicara kepada pendengar atau penulis kepada pembaca untuk melahirkan
perasaan dan memungkinkan kedua belah pihak untuk menciptakan kerja sama
satu sama lain.

Bahasa adalah jantung kebudayaan, karena itu merawat bahasa Indonesia

merupakan sebuah keharusan bangsa Indonesia. Jika tidak, kebudayaan akan



lemah dan tak punya arah yang jelas, sehingga menyebabkan kerapuhan pada
mental anak. Disadari bahwa bahasa Indonesia amat kaya dengan berbagai
ungkapan dan petuah luhur yang tetap aktual serta relevan dengan kondisi
keindonesiaan. Bahasa Indonesia dapat berfungsi sebagai penunjang
perkembangan bahasa dan sastra Indonesia atau alat untuk menyampaikan
gagasan yang mendukung pembangunan Indonesia atau pengungkap pikiran,
sikap, dan nilai-nilai yang berada dalam bingkai keindonesiaan.

Dalam pengembangan pendidikan budaya (termasuk bahasa di dalamnya)
dan karakter bangsa yang digagas oleh Kemendikbud, terdapat 18 nilai yang
patut dikembangkan dan direalisasikan dalam kehidupan peserta didik di sekolah
maupun di rumah atau lingkungan masyarakat. Kedelapanbelas nilai dimaksud
meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Dengan mengacu pada nilai-nilai yang harus dicapai tersebut, maka tepat
kiranya jika pendidikan karakter bangsa saat ini menjadi suatu prioritas untuk
membangun karakter bangsa agar bisa menjadi negara yang kuat dan mandiri.

Sudah saatnya, bahasa Indonesia harus mampu mengembangkan peran
sebagai media membangun karakter bangsa demi meningkatkan martabat
bangsa Indonesia dalam pergaulan lintas bangsa di dunia yang semakin
mengglobal. Dalam konteks pembangunan karakter bangsa, posisi generasi muda
sangat strategis karena mereka yang akan mengemban estafet kepemimpinan

bangsa pada masa kini dan masa depan.

SIMPULAN
Setelah mencermati berbagai hal terkait dengan pembentukan karakter
anak sekoah dasar yang telah diuraikan di atas, maka ada beberapa poin penting

yang dapat dijadikan kesimpulan pada tulisan sederhana ini, yaitu:



Anak usia di bawah 10 tahun seseungguhnya belum mempunyai fondasi yang
kuat dalam menjalani hidup, cara berpikir, dan tingkah laku. Jadi semua hal
yang dilihat, didengar, dan dirasakan selama masa pertumbuhan akan
diserap melalui pikirian dan dijadikan sebagai dasar atau modal bersikap dan
bertingkah laku dalam hidupnya.

Pembentukan karakter anak melalui pendidikan baik formal maupun
nonformal merupakan langkah strategis agar melahirkan masyarakat yang
terdidik berakhlak mulia dan mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
untuk hidup secara harmonis, toleran dalam kemajemukan, berwawasan
kebangsaan yang demokrasi serta berwawasan global.

Strategi pembentukan karakter pada siswa SD dapat melalui beberapa cara,
antara lain: (1) keteladanan, (2) penanaman disiplin, (3) pembiasaan, (4)
menciptakan suasana konduksif, (5) integrasi dan internalisasi.

Merosotnya budaya sopan santun peserta didik terhadap guru, orang tua
atau orang lain dipengaruhi banyak faktor, baik dari siswa sebagai faktor
internal dan faktor eksternal seperti guru, perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi atau ICT, pengaruh moderenisasi kultur, pergaulan bebas,
dan penyalahgunaan obat-obat terlarang juga mengambil peranan dalam
proses hilangnya sopan santun peserta didik terhadap guru atau orang
tua/orang lain.

Sudah saatnya, bahasa Indonesia harus mampu mengembangkan peran
sebagai media membangun karakter bangsa demi meningkatkan martabat
bangsa Indonesia dalam pergaulan lintas bangsa di dunia yang semakin

mengglobal.
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